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Abstrak — PT. PP London Sumatera Indonesia adalah perusahaan perkebunan di Indonesia yang
didirikan pada tahun 1906 ketika Harrisons & Crosfield Plc. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hasil perhitungan analisis persediaan bahan pupuk menggunakan metode
Economic Order Quantity di PT. PP London Sumatera Bah Lias. Selanjutnya penelitian ini akan diolah
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity. Economic Order Quantity merupakan salah
satu metode yang menentukan jumlah pembelian yang tepat dan paling ekonomis untuk setiap kali
pembelian. Pada tahun 2023 pihak perusahaan menetapkan pemesaan pupuk urea sebanyak 20, 279
unit dengan harga pupuk per unit Rp 275.000,00 pada frekuensi 2 kali pemesanan, jumlah pemesanan
pada pupuk MOP yaitu sebanyak 10. 111 unit dengan harga pupuk per unit Rp 325.000,00 pada
frekuensi 2 kali pemesanan. Dari jumlah pemesanan yang dilakukan, total pemakain pada tahun 2023
untuk pupuk Urea dan MOP sebanyak 16,806 unit dan 7,489 unit. Hasil perhitungan persediaan bahan
pupuk dengan menggunakan metode Economic Order Quantity di PT. PP London Sumatera Bah Lias
yaitu Total Inventori Cost Pada pupuk Urea menurut perhitungan Economic Order Quantity sebesar Rp
385.900.119 dan Total Inventori Cost pada pupuk MOP menurut perhitungan economic order quantity
sebesar Rp 203.179.443. Menurut Perhitungan kebijakan perusahaan memiliki Total Inventori Cost
pada pupuk urea sebesar Rp 465.711.213 dan Total Inventori Cost pada pupuk MOP sebesar Rp
274.505.761. Jika dibandingkan antara Total Inventori Cost Menurut kebijakan perusahaan dengan
Total Inventori Cost Menurut Economic Order Quantity, maka biaya dapat di efesiensikan sebesar 17%
untuk pupuk Urea dan 26% untuk pupuk MOP.

Kata kunci: Analisis, Pengendalian, Persediaan, EOQ, Pupuk

Abstract — PT. PP London Sumatra Indonesia is a plantation company in Indonesia that was founded
in 1906 when Harrisons & Crosfield Plc. The purpose of this research is to find out the results of
calculations of fertilizer inventory analysis using the Economic Order Quantity method at PT. PP London
Sumatra Bah Lias. Next, this research will be processed using the Economic Order Quantity method.
Economic Order Quantity is a method that determines the correct and most economical purchase
quantity for each purchase. In 2023, the company has set orders for 20,279 units of urea fertilizer with
a fertilizer price per unit of IDR 275,000.00 at a frequency of 2 orders, the number of orders for MOP
fertilizer is 10,111 units with a fertilizer price per unit of IDR 325,000.00 at a frequency of 2 orders. .
From the number of orders made, the total usage in 2023 for Urea and MOP fertilizer will be 16,806
units and 7,489 units. Results of calculating fertilizer supplies using the Economic Order Quantity
method at PT. PP London Sumatra Bah Lias, namely the Total Inventory Cost for Urea fertilizer
according to economic order quantity calculations is IDR 385,900,119 and the Total Inventory Cost for
MOP fertilizer according to economic order quantity calculations is IDR 203,179,443. According to
policy calculations, the company has a Total Inventory Cost for urea fertilizer of IDR 465,711,213 and
a Total Inventory Cost for MOP fertilizer of IDR 274,505,761. If we compare the Total Inventory Cost
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according to company policy with the Total Inventory Cost according to the economic Order Quantity,
costs can be streamlined by 17% for Urea fertilizer and 26% for MOP fertilizer.

Keywords: Analysis, Control, Supply, Economic Order Quantity, Fertilizer

1. PENDAHULUAN

Minyak kelapa sawit sangat penting bagi ekonomi Indonesia karena menjadi sumber devisa utama
bersama minyak dan gas bumi. Indonesia menguasai 54% pasar minyak kelapa sawit global. Untuk
mempertahankan dominasi pasar, peningkatan produktivitas kelapa sawit perlu dilakukan dengan
menggunakan pupuk. Ketersediaan pupuk sangat penting untuk mempercepat produksi dan
meningkatkan kualitas Tandan Buah Sawit (TBS). Kekurangan pupuk dapat mengganggu produktivitas
Tandan Buah Sawit sehingga perlu diatasi untuk memastikan bisnis kelapa sawit tetap berkelanjutan.
Dengan prospek yang menjanjikan, kelapa sawit terus menjadi bahan baku perkebunan yang strategis
bagi Indonesia.

Persediaan adalah barang yang disimpan di gudang untuk dipakai atau dijual pada suatu waktu
tertentu atau di masa depan [1]. Ada berbagai jenis persediaan: persediaan bahan mentah dan
persediaan barang dalam proses, yang akan disimpan sebelum dipakai atau dimasukkan dalam
kegiatan produksi [2]. Persediaan produk jadi disimpan sebelum dipasarkan. Yang dia maksud dengan
proses lebih lanjut ialah berupa kegiatan produksi pada suatu sistem manufaktur, kegiatan pemasaran
pada sebuah sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi pangan pada system rumah tangga [3].
Economic Order Quantity merupakan metode penentuan kuantitas pembelian yang paling ekonomis
untuk setiap pembelian [4]. Metode ini memungkinkan Anda menentukan jumlah stok pengaman
yang harus ada di rumah selama setiap periode produksi, sehingga mengurangi biaya penyimpanan.
Tujuan EOQ (Economic Order Quantity) adalah untuk menetapkan jumlah ekonomis setiap kali
pemesanan agar meminimalisasi biaya total persediaan [5]. Mengurangi risiko kelebihan stok,
mengurangi biaya yang tidak perlu, dan menghemat biaya penyimpanan yang dikeluarkan perusahaan
dengan menyederhanakan persediaan bahan baku yang bersangkutan, sehingga memungkinkan
perusahaan mengambil keputusan terbaik, tercepat, dan akurat [6].

Total biaya persediaan (Total Inventori Cost) yaitu menghitung total persediaan bahan baku yang
digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan metode EOQ dalam menghitung pembelian
persediaan lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional perusahaan [7]. Safety stock
ditentukan oleh rata-rata penggunaan bahan baku produksi, lead time, dan persediaan pengiriman
[8]. titik pemesanan kembali (reorder point) yaitu tingkat dalam persediaan dimana ketika persediaan
sudah mencapai tingkat itu, pemesanan harus dilakukan [9]. Waktu tunggu adalah waktu tunggu
pesanan tiba, atau jumlah hari kerja yang diperlukan agar pesanan tiba [10]. Waktu tunggu pesanan
biasanya bervariasi tergantung pada item yang dipesan. Waktu tunggu dapat bervariasi tergantung
pesanan bahkan untuk produk yang sama [11].

Pada PT Lonsum Bah Lias mengalami jumlah persediaan pupuk yang menumpuk di gudang
penyimpanan karena tingkat pemesanan pupuk melebihi batas pemakaian setiap tahunnya yang akan
menyebabkan biaya penyimpanan yang meningkat. Dimana pada tahun 2023 pihak perusahaan
menetapkan pemesaan pupuk urea sebanyak 20,279 unit dengan harga pupuk per unit Rp 275.000,00
jadi, total harga pupuk urea senilai Rp 5.576.725.00,00 pada frekuensi 2 kali pemesanan, jumlah
pemesanan pada pupuk MOP yaitu sebanyak 10.111 unit dengan harga pupuk per unit Rp 325.000,00
jadi, total harga pupuk MOP adalah senilai Rp 3.286.075.000 pada frekuensi 2 kali pemesanan. Dari
jumlah pemesanan yang dilakukan, total pemakain pada tahun 2023 untuk pupuk Urea dan MOP
sebanyak 16,806 unit dan 7,489 unit. Sehingga pupuk yang disimpan masih dalam kondisi yang cukup
banyak. Dikonfirmasi juga pada tahun sebelumnya masih mempunyai stock pupuk urea dan MOP
sebanyak 2,065 unit Kg dan 2,301 unit. Jika pupuk disimpan terlalu lama, pupuk tersebut dapat
menjadi membatu sehingga menimbulkan biaya tambahan untuk penghancurannya. Ketersediaan
pupuk juga dipengaruhi oleh ketidakpastian waktu antara pemesanan dan kedatangan pupuk. Oleh
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karena itu, pengendalian pasokan pupuk perlu dilakukan agar proses pemberian pakan kelapa sawit
lancar dan biaya penyimpanan pupuk tetap rendah.

Dari penelitian sebelumnya yang berjudul “Analisis Efisiensi Biaya Persediaan Menggunakan Metode
EOQ (Economic Order Quantity) Pada PT. XYZ” memiliki kesimpulan bahwa hasil penghematan biaya
persediaan sebesar 13,84% sekitar Rp 57.645 untuk bahan baku kemasan cup 240 ml per tahun dan
bahan baku kemasan karton box sekitar 5,88%. Jumlah safety stock sebesar 447.306, kemasan cup
240 ml dan karton box sekitar 9.319 karton, dengan frekuensi pemesanan sebayak 15 kali dengan
reorder point sebesar 860.088 cup dan 17.919 karton dalam setahun.

2. METODE
Penelitian dilakukan di PT. PP London Sumatera Bah Lias yang berlokasi di jalan Perdagangan |, Bah
Lias, Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara Indonesia.Waktu penelitian
dilakukan selama satu bulan dari tanggal 15 Juli — 15 Agustus 2024.
Objek dalam penelitian ini yaitu gudang penyimpanan pupuk yang dipakai untuk kegiatan pemupukan
kelapa sawit yang berupa pupuk urea dan pupuk mop. Pupuk Urea berfungsi untuk mengikat nitrogen
dalam tanah dan mempercepat pertumbuhan akar. Serta meningkatkan tanaman lebih kokoh dan
tahan terhadap serangan hama. Pupuk Mop berfungsi untuk meningkatkan hasil panen, meningkatkan
kualitas, dan mencegah kekeringan pada tanaman.
Adapun data yang dikumpulkan berupa biaya harga pupuk, biaya pemesanan pupuk, biaya
penyimpanan pupuk serta data pemakaian pupuk pada PT. PP London Sumatera Bah Lias pada tahun
2023.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Economic Order Quantity. Economic Order Quantity
adalah sebuah model persediaan yang membantu manajemen memutuskan unit mana yang akan
dipesan untuk menghindari investasi berlebihan pada persediaan dan kekurangan persediaan yang
mengakibatkan terhentinya proses produksi dan pemesanan ulang [12].
Metodelogi penelitian berisi mengenai langkah yang akan dilakukan selama penelitian dan berguna
sebagai acuan agar berlangsung sistematis. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai flowchart
metodelogi penelitian, metode pengumpulan data, tempat dan waktu penelitian serta pengolahan
data. Flowchart metodelogi penelitian ditunjukkan oleh Gambar 1 berikut:
Adapun Tahapan untuk pengolahan data pengendalian persediaan pupuk sebagai berikut:

1. Menghitung persediaan pupuk perusahaan

2. Menghitung Total Inventori Cost perusahaan dengan menggunakan rumus:

TICperusahaan = (PX Pi) +A 4 Dilli...ccccccieeieciictice sttt vt er et s b aes e snaaes (1)
3. Mengitung Kuantitas Pemesanan Pupuk
a. Mengitung nilai q; dengan menggunakan rumus:

Dimana:
g; = Ukuran lot pemesanan ekoomis
A = 0Ongkos tiap kali pemesanan
D; = Jumlah pemakaian bahan baku
h; = Ongkos simpan per unit per bulan bahan baku
b. Menghitung nilai a dan ridengan menggunakan rumus:

Dimana:
h; = Ukuran simpan per unit per bulan bahan baku

g; = Ukuran lot pemesanan ekonomis

D; = Ongkos kekurangan inventori

C; = Jumlah pemakaian bahan baku

1= DIL 4 Z_ @SVttt sttt et ettt ste st st et er et e s ere et st sane e reneas (4)
Dimana:



r; = Titik pemesanan kembali (ROP)
D; = Jumlah pemakaian bahan baku
L =Lead Time

S = Standar deviasi pemakaian
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Gambar 1. Flowchart Penelitian
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€. Mengitung nilai q; dengan menggunakan rumus:

2 Dy( A+ GN;
2= /1T ........................................................................................................................ (5)

Dimana:
g, = Ukuran lot pemesanan ekoomis
A = Ongkos tiap kali pemesanan
D; = Jumlah pemakaian bahan baku
h; = Ongkos simpan per unit per bulan bahan baku
C; = Jumlah pemakaian bahan baku
N; = Ekspektasi kekurangan inventori
d. Menghitung Safety Stock dengan menggunakan rumus:
Safety Stock = zaS\/f ................................................................................................................. (6)
Dimana:
(z,) = Standar deviasi normal
S = Standar deviasi pemakaian
L =Lead Time

4. Menghitung Total Inventori Cost dengan menggunakan metode Economic Order Quantity
dengan rumus:
TIC=Dipi+% +hi(%+ri—DiL+SS)+%Ni ......................................................................... (7)
Dimana:
TIC = Biaya total persediaan
D; = Jumlah pemakaian Bahan Baku
p; = Harga satuan barang
q; = Ukuran lot pemesanan ekonomis
A = Ongkos tiap kali pesan
h; =0ngkos simpan per unit per bulan bahan baku
r; = Titik pemesanan kembali (ROP)
L =Lead Time
SS = Safety Stock
C; = Ongkos kekurangan inventori
N; = Ekspektasi kekurangan inventori

5. Perhitungan Efisiensi Total Inventory Cost dengan menggunakan rumus:

S T L Y (8)

TIC Perusahaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perhitungan Persediaan Pupuk Perusahaan

Adapun data persediaan bahan pupuk setiap jenis, jumlah permintaan, serta standar deviasi dalam
kondisi aktual perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Persediaan Pupuk Urea

Adapun persediaan pupuk Urea dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Persediaan Pupuk Urea PT. PP London Sumatera Bah Lias per Tahun 2023

Persediaan awal . Pemakaian Persediaan Akhir
Bulan . Pembeliaan . .

(unit) (unit) (unit)
Januari 2,065 10,274 4,137 8,202
Februari 8,202 0 1,800 6,402
Maret 6,402 0 203 6,199
April 6,199 0 462 5,734
Mei 5,734 0 439 5,295
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Persediaan awal Pemakaian Persediaan Akhir

Bulan . Pembeliaan . .
(unit) (unit) (unit)
Juni 5,295 0 1,879 3,416
Juli 3,416 10,005 3,485 13,336
Agustus 13,336 0 332 13,004
September 13,004 0 98 12,906
Oktober 12,906 0 508 12,398
November 12,398 0 1,018 11,380
Desember 11,380 0 2,445 8,935
Total 20,279 16,806
Rata-rata 1,690 1,401 8,934
SD 45

b. Jumlah Persediaan Pupuk MOP
Adapun persediaan pupuk MOP dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Persediaan Pupuk MOP PT. PP London Sumatera Bah Lias per Tahun 2023

Persediaan . Pemakaian Persediaan Akhir
Bulan . Pembeliaan . .

Awal (unit) (unit) (unit)
January 2,301 5,835 1,659 6,477
February 6,477 0 143 6,334
March 6,334 0 12 6,322
April 6,322 0 786 5,536
May 5,536 0 123 5,413
June 5,413 0 351 5,062
July 5,062 4,276 136 9,202
Agust 9,202 0 211 8,991
September 8,991 0 97 8,894
October 8,894 0 508 8,386
November 8,386 0 1,018 7,371
December 7,371 0 2,445 4,926
Total 10,111 7,489
Rata-rata 843 624 6,910
SD 35

2. Total Inventori Cost (TIC) Perusahaan
Adapun perhitungan TIC perusahaan pupuk Urea dan pupuk MOP dengan menggunakan rumus
persamaan (1) adalah sebagai berikut:
a. TIC Pupuk Urea
TICperusahaan = (Px Pi) +A + Dihi
= (1,690 x 275.000) + Rp 28.333 + (1,690 x Rp 552)
=Rp 465.711.213
b. TIC Pupuk MOP
TICperusahaan = (Px Pi) +A + Dihi
= (843 x 325.000) + Rp 28.333 + (843 x Rp 596)
=Rp 274.505.761
3. Kuantitas Pemesanan Bahan Pupuk
Berikut cara menghitung kuantitas untuk pemesanan pupuk yang optimal:
1. Pupuk Urea
a. Hitung nilai g1 dengan menggunakan rumus persamaan (2)
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_ [2ap;
qi= y

_ [2 (R 170.000)(1,401)
- Rp 552

=929 Unit
Hitung nilai a dan r; dengan menggunakan rumus persamaan (3) dan (4)
= ha
Y
(Rp 552) (929)

~ (Rp 145.000) (1,401)
=0,0025
ri =DiL+z_aSvL
= 1,401 (v("14/30")) + 2,80 (45(v("14/30"))
= 1,044 unit
Hitung nilai g2 dengan menggunakan rumus persamaan (5)
Ni = SL [f(za) - za W(za)]
= (45v("14/30") ) [0,0079 - 2,80 (0,0008)]
=0,18

q2= ’2 Dl( :+ CiNi
I

_[2(1,401)(Rp 170.000 + 145.000 x 0,18
Rp 552

=999 Unit
Hitung kembali a dan r; dengan menggunakan rumus persamaan (3) dan (4)
hiqi

T o
(Rp 552) (998)
" (Rp 145.000) (1,401)
=0,0027

r, =D;L+ zaS\/Z

= 1,401 (/14/30) + 2,80 (45(y/14/30)

= 1,044 unit
Hitung safety Stock dengan menggunakan rumus persamaan (6)
Safety Stock = z,SVL
=2,80x45,/14/30
= 87 Unit
Pupuk MOP
a. Hitung nilai gi dengan menggunakan rumus persamaan (2)

_ 2 ADq
qi= f hy

_ \/2 (Rp 170.000)(624)

Rp 596
=597 Unit
b. Hitung nilai a dan ridengan menggunakan rumus persamaan (3) dan (4)
- hia
GD;
(Rp 596) (597)

~ (Rp 140.000) (624)
=0,0040
ry = DiL+z,SVL

= 624 (,/14/30) + 2,65 (35(,/14/30)

=490 unit
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c. Hitung nilai g2 dengan menggunakan rumus persamaan (5)
Ni = SL [f(Za) - Za l'l',(Za)]

= (35,/14/30) [0,0119 — 2,65 (0,0012)]
=0,21

_ 2 Dl( A+ CiNi
qz = /—h'
I

_ \/2 (624)(Rp 170.000 + 140.000 x 0,21

Rp 596
= 646 unit
d. Hitung kembali o dan ri dengan menggunakan rumus persamaan (3) dan (4)
hiq;
- o
(Rp 596) (646)
~ (Rp 140.000) (624)
=0,0044

r, =DiL+z,SVL
= 624 (,/14/30) + 2,60 (35(,/ 14/30)
= 488 unit
e. Hitung Safety Stock dengan menggunakan rumus persamaan (6)
Safety Stock = ZaS\/Z
=2,65x35,/14/30
=64 Unit
Adapun hasil perhitungan kuantitas pemesanan bahan Pupuk (q) Urea dan MOP dengan
menggunakan solusi Hadley Within dengan menentukan nilai gi dan r; adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Kuantitas Pemesanan Bahan Pupuk

. Kekurangan Kuantitas Re-Order
No Jenis Pupuk Inventori Pemesanan Point Safety Stock
1. Urea 0,18 998 1,044 87
2. MOP 0,21 646 490 64

4. Total Inventory Cost dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Berikut merupakan perhitungan TIC dengan metode EOQ pada pupuk Urea dan pupuk MOP
menggunakan rumus persamaan (7) sebagai berikut:

a. TIC Pupuk Urea
TIC=D; p; + %

= (1,401 x Rp 275.000) + W +Rp 552
(22 +1,044 - (1,401 x 0,33 + 87) + ~o 22

= Rp 385.900.119
b. TIC Pupuk MOP

TIC= Di pi t+ AD;

o
= (624 x Rp 325.000) + W +Rp 596

(2% + 490 - (624 x 0,33 + 64) + 22000 x 62
2 646

=Rp 203.179.443
5. Perhitungan Efisiensi Total Inventory Cost
Adapun perhitungan efisiensi pupuk Urea dan pupuk MOP berdasarkan perbandingan TIC Perusahaan
dan TIC EOQ dengan menggunakan rumus persamaan (8) adalah sebagai berikut:

+hy (%+ri-DiL+SS)+% N;

x 0,18

+hi(%+ri-DiL+55)+% N;

x 0,21
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a. Pupuk Urea

TIC Perusahaan - TIC EOQ
%TIC = x 100%
TIC Perusahaan
465.711.213 - 385.900.119

= x 100%
465.711.213
=17%
b. Pupuk MOP
%TIC = TIC Perusahaan - TIC EOQ x 100%

;ICSPerusahaan

274.505.761 - 203.179.443

= x 100%
274.505.761

=26%

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari laporan kerja praktik ini yaitu hasil perhitungan analisis
persediaan bahan pupuk dengan menggunakan metode Economic Order Quantity di PT. PP London
Sumatera Bah Lias yaitu kuantitas pembelian yang ekonomis untuk periode 2023 pada persediaan
pupuk Urea sebanyak 999 unit dan pupuk MOP sebanyak 646 unit. Untuk persediaan pengaman
(Safety Stock) pada pupuk urea sebanyak 87 unit dengan titik pemesanan kembali (Reorder Point)
sebanyak 1,044 unit sedangkan pada pupuk MOP terdapat persediaan pengaman (Safety Stock)
sebanyak 64 unit dengan titik pemesanan kembali (Reorder Point) sebanyak 490 unit. Jadi Total
Inventori Cost Pada pupuk Urea menurut perhitungan economic order quantity sebesar Rp
385.900.119 dan Total Inventori Cost pada pupuk MOP menurut perhitungan economic order quantity
sebesar Rp 203.179.443. Menurut Perhitungan kebijakan perusahaan memiliki Total Inventori Cost
pada pupuk urea sebesar Rp 465.711.213 dan Total Inventori Cost pada pupuk MOP sebesar Rp
274.505.761. Jika dibandingkan antara Total Inventori Cost Menurut kebijakan perusahaan dengan
Total Inventori Cost Menurut economic Order Quantity, maka biaya dapat di efesiensikan sebesar 17%
untuk pupuk Urea dan 26% untuk pupuk MOP.
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